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PENGANTAR PENERBIT 


alam dunia pendidikan, dapat dikatakan bahwa ujung 

tombak dalam tercapainya tujuan pendidikan tertelak 

pada proses pembelajaran. Hal ini cukup beralasan 
karena di sanalah proses transfer ilmu pengetahuan dari 
pendidik ke peserta didik berlangsung. Dengan kata lain, jika 
proses pembelajaran yang dilakukan tidak dapat mentransfer 
pengetahuan dengan baik, kemampuan peserta didik akan 
pengetahuan menjadi tidak maksimal. Hal inilah yang secara 
langsung dan tidak langsung akan memengaruhi pencapaian 
tujuan pendidikan yang telah dicanangkan. 

Berdasarkan hal tersebut maka proses pembelajaran yang 
efektif, efisien, dan inovatif menjadi tuntutan yang tak dapat 
dihindari. Dalam hal ini, peran guru sebagai pendidiklah yang 
menjadi kunci utama proses ini. Setidaknya, bagaimana seorang 
guru dapat menggunakan berbagai model pembelajaran yang 
dapat membantu para siswanya untuk belajar secara efektif dan 


efisien. 
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Buku di tangan pembaca ini berisikan 45 model 
pembelajaran yang dapat menjadi acuan para guru untuk 
diterapkan dalam pembelajaran. Berbagai model pembelajaran 
yang dapat diterapkan untuk mata pelajaran secara spesifik. 
Dengan demikian, pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas 
dapat menjadi efektif dan efisien. Selamat menggali inspirasi 


untuk pembelajaran siswa Anda! 


Redaksi 
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PENGANTAR PENULIS 


asalah yang dihadapi sistem pendidikan di Indonesia 
Isl: ini terletak pada empat hal pokok. Yaitu, 

kurikulum, metodologi pembelajaran, pendanaan, 
dan reorganisasi kelembagaan. Untuk sementara, kurikulum 
yang digunakan dianggap mencukupi karena dirumuskan, 
ditetapkan, dan diberlakukan berkala secara terkoordinasi dari 
pemerintah pusat yang dalam hal ini Departemen Pendidikan. 
Meskipun, menuai kritik yang tajam dari berbagai kalangan. 
Sebab, setiap ganti pemimpin, ganti kurikulum, namun unsur 
pokok keilmuan yang dipelajari tidak berubah. 

Kondisi inilah yang menjadi sebab utama terjadinya 
stagnasi metodologi pembelajaran yang digunakan. Metodologi 
pembelajaran merupakan ujung tombak dari kurikulum. Jika 
kurikulum tidak berubah maka metodologi pembelajarannya 
pun menjadi tetap dan tidak berubah. Padahal, metodologi 
pembelajaran adalah kunci utama membuka wawasan 


pengetahuan dan teknologi aplikatif. Ilmu pengetahuan 
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dan teknologi aplikatif itu adalah kunci keberlangsungan 
manusia di masa depan. Hal itu hanya bisa ditempuh dengan 
cara menciptakan manusia-manusia yang terampil, cekatan, 
cerdas, kreatif, dan inovatif. Dengan mengandalkan metode 
pembelajaran yang ada dan digunakan saat ini, itu tidak 
mungkin terjadi. 

Sementara itu, untuk soal pendanaan seharusnya juga 
tidak menjadi masalah lagi karena secara yuridis dan de facto 
juga ditetapkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 
ayat 4 sebesar 2090 dari APBN.' Dua puluh persen dari APBN 
itu bukan dana yang kecil, bahkan boleh dikatakan lebih dari 
cukup untuk membiayai penyelenggaraan proses belajar- 
mengajar di seluruh penjuru negeri. Namun, yang menjadi 
persoalan pada umumnya adalah kemampuan mengelola dana 
sebesar itu dengan “benar” dan “tepat”. Hal itu terletak pada 
aspek manusianya. 

Khusus untuk soal reorganisasi kelembagaan tampaknya 
juga tidak akan pernah terselesaikan dengan baik dan benar. 
Selesai secara teoretis, “mungkin.” Namun, ketika sampai 
pada dataran praktis, sangat tidak mungkin terjadi. Sekarang 
bayangkan. Bagaimana kita bisa menyatukan banyaknya jenis 
dan jenjang pendidikan yang ada di Indonesia. Mulai dari 
lembaga pendidikan formal, kedinasan, kemiliteran, kepolisian, 
keagamaan, sosial-politik, intelijen, pertanian, meteorologi, 
perikanan, keuangan, dan lain-lain dalam satu wadah yang 
disebut Departemen Pendidikan. Belum lagi soal lembaga 


1 


UUD 1945 pasal 31 ayat 4 yang berbunyi: “Negara memprioritaskan anggaran pendidikan 
sekurang-kurangnya 2096 dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari anggaran 
pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan 
nasional”. 
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pendidikan nonformal seperti pesantren, balai latihan kerja, 
bimbingan belajar, kursus, les, sampai lembaga pendidikan 
insidental seperti workshop, seminar, dan pelatihan-pelatihan. 

Seperti kita ketahui, banyak departemen di Indonesia yang 
menyelenggarakan proses kependidikan sendiri sesuai dengan 
ciri khas departemen (kementerian/badan) yang mengayomi. 
Contoh: TNI mempunya Akmil (Akademi Kemiliteran): 
Kepolisian mempunyai Akpol (Akademi Kepolisian): 
Departemen Agama mempunyai madrasah, STAIN, dan UIN 
(Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri/Universitas Islam Negeri): 
Departemen Dalam Negeri mempunyai IPDN (Institut 
Pemerintahan Dalam Negeri): BIN mempunyai STIN (Sekolah 
Tinggi Intelijen Negara): Departemen Keuangan mempunyai 
STAN (Sekolah Tinggi Akuntansi Negara): Departemen 
Energi dan Sumber Daya Mineral mempunyai STEM/ 
Akamigas (Sekolah Tinggi Energi dan Mineral) Departemen 
Hukum dan Hak Asasi Manusia punya AKIP (Akademi Ilmu 
Pemasyarakatan), dan masih banyak yang lain.” 

Sebenarnya, pada tataran teoretis, sangat mungkin 
disatukan dalam satu wadah, yaitu Departemen Pendidikan. 
Latar belakangnya jelas karena semua itu berhubungan 
dengan pendidikan, tetapi pada tataran praktis mungkinkah 
seluruh lembaga tersebut ditampung dan dikelola sendiri oleh 
Departemen Pendidikan? Sulit dan pasti akan terjadi banyak 
konflik. 

Keempat persoalan pokok ini yang dihadapi sistem 


pendidikan di Indonesia. Bahkan, sampai sekarang belum 


2 http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar perguruan tinggi kedinasan di Indonesia, diakses pada 
30 April 2015. 


— 
9 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


terselesaikan dengan baik dan benar sehingga untuk 
menyelesaikannya butuh waktu dan proses yang panjang. 
Tentunya, dengan proses yang dilakukan sedikit demi sedikit 
dan berkesinambungan. Buku ini adalah salah satu bentuk nyata 
usaha penulis untuk membantu mengurai benang kusut sistem 
pendidikan di Indonesia dalam hal metodologi pembelajaran. 
Meskipun hanya terbatas pada metode dan model pembelajaran 
di lembaga pendidikan yang disebut sekolah, setidaknya 
diharapkan melalui buku ini ada titik terang bahwa sistem 
pendidikan di Indonesia dapat menjadi lebih baik daripada 
sebelumnya. 


Semoga bermanfaat, selamat membaca. 


Lampung, 14 Februari 2016 


Penulis 
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Bab I 


Pendahuluan 
Metodologi Pembelajaran 


1. Hakikat dan Substansi Metodologi Pembelajaran 


Proses pembelajaran di sekolah merupakan proses kependidikan 
yang terencana, terpadu, dan terkoordinasi secara sistematis 
dengan standar dan ukuran evaluasi yang jelas dan tegas. Oleh 
sebab itu, segala sesuatu yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran di sekolah merupakan satu kesatuan utuh yang 
tidak mungkin bersifat terpisah dan acak. Kurikulum yang 
ada harus terhubung secara sistematis dengan metodologi 
pembelajaran yang digunakan, sedangkan metodologi 
pembelajarannya pun harus dirumuskan secara teperinci 
dan detail. Oleh sebab itu, pengembangan kurikulum pada 
praktiknya selalu terikat dan berhubungan kuat dengan 
metodologi pembelajaran. 

Sebagian besar masalah yang dihadapi sistem pendidikan 
di Indonesia berujung pada dua persoalan utama tersebut, 
yaitu kurikulum dan metodologi pembelajaran. Kurikulum 


berfungsi sebagai kompas dalam arti penentu arah jalannya 
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proses pembelajaran yang akan digunakan. Sementara itu, 
metodologi pembelajaran adalah ujung tombaknya. Kurikulum 
tidak mungkin dapat berjalan dengan baik dan benar jika tidak 
diikuti oleh sistem dan metode pembelajaran yang sistematis 
dan terpadu. 

Dari segi material, konsep kurikulum yang berkembang saat 
ini dirasa sudah cukup untuk dijadikan standar pembelajaran 
di sekolah setidaknya untuk sementara waktu ini. Hal ini tidak 
sama halnya dengan metode pembelajaran yang digunakan. 
Metode pembelajaran yang berkembang dan dikembangkan 
di sekolah-sekolah pada umumnya bersifat konvensional dan 
klasik. Yaitu, guru bercerita, murid mendengar dan mencatat. 
Guru memberi, murid menerima. 

Konsep yang demikian memang tidak salah dan juga tidak 
buruk. Hanya saja cenderung lebih lambat dalam membentuk 
pengetahuan dalam diri siswa. Siswa hanya dianggap wadah 
kosong yang harus diisi dengan warna yang sesuai warna dan 
karakteristik sang guru. Akibatnya, kemajuan teknologi dan 
ilmu pengetahuan yang berkembang di Indonesia menjadi 
semakin lambat dan tertinggal dibandingkan negara-negara lain. 

Otak siswa lebih banyak diisi dengan ilmu dan pengetahuan 
yang dimiliki guru, bukan objek asli dari ilmu dan pengetahuan 
semesta itu sendiri. Warna dan kemampuan dasar murid 
sebagian besar adalah warna dan kemampuan dasar sang guru. 
Hal ini terjadi di hampir semua aspek, baik dari segi motorik, 
kognitif, maupun psiko-sosiologisnya (afektif). 

Dari persoalan inilah muncul pertanyaan mendasar, 


munginkah sistem pendidikan di Indonesia menciptakan 
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sistem metodologi pembelajarannya sendiri yang khas dan 
unik, tetapi memiliki daya saing dan daya jangkau jauh ke 
depan melampaui isi dari kurikulum yang ada? Sebuah sistem 
metodologi pembelajaran yang mampu melahirkan putra-putri 
terbaik bangsa yang tidak hanya terikat pada konsep-konsep 
ideal ilmu pengetahuan masa lalu, tetapi yang mampu menjadi 
pencipta dan penemu teknologi masa depan. Yaitu, teknologi 
yang menjadi tumpuan dan harapan semesta. Teknologi yang 
tidak hanya berkutat dengan teori, rumus, dan konsep yang ada 
dalam sejarah: tetapi juga masa depan. 

Kita memang harus belajar dari sejarah, sebab dengan 
belajar dari sejarah kita bisa menciptakan masa depan yang 
lebih baik. Namun, kita harus tahu, sejarah bukan masa depan. 
Sejarah adalah sejarah dan tidak akan pernah terulang, sampai 
kapan pun. Hal yang terulang adalah sistem dan pola kerja dari 
sejarah itu sendiri bukan sejarahnya. Hal ini berarti bahwa kunci 
dari pengetahuan masa lalu yang sejati adalah sistem dan cara 
kerja dari sejarah itu sendiri. Inilah hakikat metodologi yang 
sesungguhnya. Metodologi yang mampu menembus batas ruang 
dan waktu. 

Demikian pula dengan sistem pendidikan di Indonesia. 
Kurikulum diibaratkan seperti pengetahuan sejarah di masa lalu, 
sedangkan metodologi pembelajaran adalah cara kerjanya. Hal 
inilah yang menjadi pokok bahasan buku ini. Buku ini berisi 
serangkaian sistem dan cara kerja metode pembelajaran. Mulai 
dari model yang konvensional dan klasik sampai pada pola 


dan model yang modern dan unik yang kesemuanya bertujuan 
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untuk menciptakan peserta didik yang memiliki kemampuan 


belajar mandiri secara nyata. 


2. Proses Pembentukan Pengetahuan dan 
Kreativitas Manusia 


Proses pembentukan pengetahuan secara umum sama 
dan sebangun dengan cara kerja terbentuknya kreativitas. 
Perbedaannya adalah kreativitas tidak hanya berwujud abstrak 
dan semu layaknya teori ilmu pengetahuan, tetapi juga 
berwujud nyata mencakupi bentuk benda bermateri secara 
konkret. Bahkan, konsep teknologi dalam beberapa sudut 
pandang termasuk kategori kreativitas ilmiah. Kreativitas yang 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dalam tataran 
praktis. 

Proses pembentukan pengetahuan secara umum terbagi 
dalam tiga tahapan penting. Ketiga tahap penting itu adalah 
tahap pengindraan, pengolahan, dan penyimpulan.? Sementara 
itu, proses pembentukan kreativitas terdiri dari tahap penemuan, 
penggabungan, dan penciptaan. Sama dan sebangun. Untuk 


lebih jelasnya, perhatikan uraian berikut. 


2.1 Pengindraan Fisik 

Pengindraan fisik adalah tahap pertama proses dimana 
indra manusia menangkap sinyal rangsangan dari objek luar 
dirinya. Rangsangan dari objek luar itu beragam bentuk dan 
jenis. 
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Jasa Ungguh Muliawan, Epistemologi Pendidikan (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 2008), hlm. 40—41. 
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Setiap benda memiliki sifat riil dan objektif. Sifat tersebut 
melekat sebagai satu kesatuan dalam setiap benda. Wujudnya 
bermacam-macam seperti koneksitasnya terhadap cahaya, 
warna, suhu, bau, suara, gerak, bentuk, sensitivitas, struktur 
materi, daya tahan, karakter, dan seterusnya. Benda luar yang 
memancarkan sifat-sifatnya dan secara langsung maupun tidak 
langsung tertangkap indra menghasilkan bentuk sinyal yang 
berbeda-beda. 

Sinyal yang berbeda direspons secara beragam oleh jaringan 
sel, kemudian diteruskan sebagai suatu bentuk perintah kerja 
mekanis sistem saraf. Akibatnya, terjadi pergerakan otomatis 
sel. Gerak otomatis sel ini juga beragam tergantung pada jenis 
dan besar-kecilnya sinyal yang masuk, efek atau pengaruhnya 
terhadap jaringan sel tubuh, serta respons balik yang diberikan. 

Sebagian besar jaringan sel bekerja di bawah alam sadar. 
Jaringan sel bekerja begitu saja tanpa bisa dikendalikan atau 
diperintah otak. Bahkan dalam banyak kasus, sistem kerja otak 
sangat tergantung pada kesempurnaan mekanisme kerja sistem 
saraf dan jaringan sel itu sendiri. Mekanisme kerja sistem saraf 
dapat dibedakan dalam dua bentuk, yaitu mekanisme otomatis 
bawah sadar dan mekanisme kerja terkontrol dalam kesadaran. 

Pada manusia, sel-sel tersbut berjumlah yang tersusun 
menyatu, berhubungan, dan saling memengaruhi satu sama lain. 
Masing-masing sel membentuk jaringan-jaringan fungsional 
dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya masing-masing. 
Pada akhirnya, organ-organ tubuh yang terbentuk dari 


4 Baca penjelasan Descartes tentang kodrat, termasuk mengenai sifat-sifat benda. Setidaknya 


dari penjelasan tersebut kita tahu bahwa setiap benda memiliki sifat bawaan yang tidak bisa 
diubah. Kenneth T.Gallagher, Epistemologi Filsafat Pengetahuan, disadur oleh PHardono 
Hadi (Yogyakarta: Kanisius, 1994), cet.ke-11, hlm. 36-40. 
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kumpulan jaringan sel-sel ini juga memiliki sistem, mekanisme, 
dan fungsi kerja yang berbeda-beda. 

Pada dasarnya, pengetahuan indrawi bersifat parsial. Itu 
disebabkan oleh adanya perbedaan antara indra yang satu 
dengan indra yang lain, ini berhubungan dengan sifat khas 
fisiologis indra.” Oleh karena itu, kemampuan mengindra 
dalam diri subjek selalu dikaitkan pada tiga unsur indra belajar 
dalam diri manusia, yaitu visual, auditorial, dan kinestetik." 
Pengetahuan indrawi menjadi sangat penting karena bertindak 
selaku pintu gerbang pertama untuk menuju pengetahuan 
yang lebih utuh.” Semakin banyak indra terlibat dalam proses 


pengetahuan, suatu pengetahuan menjadi lebih mudah diingat. 


2.2. Akomodasi Memori (Penampungan Data Pengetahuan) 


Akomodasi memori atau yang disebut juga tahap 
penampungan data pengetahuan adalah proses ketika sinyal 
respons yang diterima indra ditampung oleh otak dalam bentuk 
data dan informasi awal. Semakin banyak memori yang mampu 
ditampung otak, pengetahuan yang diperoleh menjadi semakin 
lengkap. 

Hal ini nantinya akan sangat berpengaruh terhadap hasil 


pengetahuan dan kreativitas yang terbentuk. Seperti diketahui 


? Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), Cet.Ke.13, hlm. 21-22. 

S  Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Ouantum Learning: Unleashing The Genius In You, 
Alwiyah Abdurrahman (Terj.), Ouantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman Dan 
Menyenangkan (Bandung: Kaifa, 2000), Cet.Ke.VIII, hlm. 113-124. 

7 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), Cet.Ke.13, hlm. 22. 

8  Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Ouantum Learning: Unleashing The Genius In You, 
Alwiyah Abdurrahman (Terj.), Ouantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman Dan 
Menyenangkan (Bandung: Kaifa, 2000), Cet.Ke.VIII, hlm. 214. 
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bahwa pengetahuan dan kreativitas yang sesungguhnya bukan 
hanya berwujud imajinasi/khayalan belaka, melainkan juga 
bentuk nyata dari sebuah ide atau daya berpikir seseorang. 
Semakin banyak dan lengkap serapan memori data pengetahuan 
yang dimiliki otak, semakin lengkap dan sempurna perwujudan 
pengetahuan dan kreativitas yang dapat terbentuk. 

Kelebihan kemampuan imajinatif adalah terletak pada 
kemampuan internal daya kreativitas. Daya ini mempunyai 
fungsi kompositif menggabungkan atau menyusun. Dia 
menghasilkan gabungan citra-citra baru dari citra-citra yang 
tersimpan dalam memori melalui proses kombinasi.” Oleh 
sebab itu, harus diakui pula bahwa imajinasi merupakan alat 
memperoleh ilmu pengetahuan utama dari cabang ilmu sejenis 
pembaruan atau inovasi pendidikan. 

Pengetahuan imajinatif dalam subjek mengetahui 
dimanifestasikan dalam dua fungsi: 1. Kemampuan fantasi bebas, 
yaitu kemampuan menghasilkan kembali dan menciptakan 
gambaran-gambaran (images) tanpa adanya objek riil yang sesuai 
dengannya, 2. Kemampuan imajinasi dalam penemuan ilmiah 
adalah sebagai dasar membentuk bangunan intelektual ilmu 


pengetahuan dan filsafat." 


2.3 Kombinasi dan Modifikasi Data 


Tahap berikutnya adalah tahap kombinasi dan modifikasi 
data. Tahap kombinasi adalah tahap penggabungan dua atau 


? Osman Bakar, Hierarki Ilmu (Membangun Rangka Pikir Islamisasi Ilmu) (Bandung: Mizan, 
1997), hlm. 71. 

10 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), Cet.Ke.13, hlm. 25-26. 
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lebih data dan informasi yang diperoleh dalam otak. Tahap 
modifikasi disebut juga tahap renovasi atau perbaikan data 
gabungan yang telah terbentuk dalam wujud imajinasi. Tahap 
modifikasi imajiner ini melibatkan kemampuan otak dan 
sedikit-banyaknya data informasi yang dimiliki. Semakin 
banyak data imajinasi yang dimiliki, semakin baik dan beragam 
kreativitas yang dapat terbentuk. 

Imajinasi itu bersifat bebas tidak terstruktur, bermetodologi 
atau sistematika yang jelas. Sebaliknya, kemampuan imajinatif 
dalam penemuan ilmiah pada tahap awal berupa proses kognitif 
yang dengannya seseorang mengintegrasikan persepsi, konsep 
ataupun pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang 
sudah ada di dalam pikirannya. Kumpulan data dan informasi 
ini kemudian membentuk skema baru yang cocok dengan 
rangsangan yang diterima atau memodifikasi skema yang 
ada dengan rangsangan skema baru. Proses ini oleh Piaget 
dinamakan Asimilasi-akomodatif. Asimilasi tidak menyebabkan 
perubahan/pergantian skemata, tetapi memperkembangkan 
skemata."' 

Skemata adalah bentukan pengetahuan sebelumnya. 
Kemampuan daya tampung dan membentuk skemata baru 
itulah yang dinamakan kreativitas. Kreativitas adalah ciri 
khas bentukan kemampuan imajinatif, sedangkan rasional 
pada pembuktian ilmiah. Pada tingkat tertinggi yang dicapai 
pengetahuan rasional, melahirkan bentukan-bentukan 
pengetahuan kombinasi baru yang dicapai oleh kemampuan 


imajinatif. Kemampuan imajinatif dan rasional membentuk 


H Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan (Yogyakarta: Kanisius, 1997), hlm. 
31-32. 
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lingkaran siklus pengetahuan. Sementara itu, kemampuan indra 
berfungsi sebagai justifikasi kebenaran masing-masing hasil 
bentukan pengetahuan yang dicapai.” Pada akhirnya, teknologi 
nyata yang bersumber dari imajinasi cenderung bersifat kreatif 


dan inovatif. 


2.4 Konfirmasi Logika Material 


Tahap pembentukan pengetahuan dan kreativitas 
berikutnya adalah konfirmasi logika material. Tahap konfirmasi 
logika material adalah tahap penggabungan pengetahuan dan 
kreativitas imajinasi ke dalam bentuk dan wujud yang nyata. 
Contohnya: patung, teknologi, seni, benda, gambar, dan unsur 
kreativitas lainnya. 

Pada tahap ini tidak semua jenis pengetahuan dan 
kreativitas manusia dapat diwujudkan dalam bentuk nyata. 
Terutama bila pengetahuan dan kreativitas tersebut melibatkan 
unsur-unsur kehidupan. Dari sinilah unsur pengetahuan dan 
kreativitas terputus dengan dunia maya (gaib) yang disebut 
ruh atau jiwa. 

Perwujudan pengetahuan dan kreativitas yang memiliki 
unsur-unsur kehidupan terbatas pada benda-benda yang 
disebut teknologi. Mobil, robot, komputer, atau benda hidup 
lainnya yang masuk kategori hidup dalam arti memiliki fungsi 
tertentu dan dapat bergerak disebut teknologi. Berbeda dengan 
kehidupan dalam arti sesungguhnya seperti manusia atau 


binatang. 


2 Jasa Ungguh Muliawan, Epistemologi Pendidikan (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 2008), hlm. 25-26. 
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Modifikasi teknologi kedokteran dan biologi pada 
umumnya terbatas untuk melakukan penyilangan agar didapat 
bentuk atau wujud kehidupan yang baru disebut teknologi 
cangkok atau perkawinan silang. Teknologi cangkok banyak 
digunakan dalam dunia kedokteran dan pertanian, tetapi tidak 
serta-merta semua jenis tumbuhan dan organ tubuh makhluk 
hidup bisa dicangkok atau disilangkan. 

Banyak di antaranya hanya terbatas pada organ-organ 
tertentu dan itupun tidak berlaku kekal dalam arti tidak 
mengalami kerusakan. Sehebat apa pun teknologi cangkok 
dan kawin silang, tetap tidak bisa melebihi keunggulan bentuk 
kehidupan alami yang diciptakan Tuhan. 

Dari sinilah sistem ilmu pengetahuan menciptakan suatu 
peraturan alami yang disebut etika, agama, dan filsafat. Tujuan 
ketiga cabang ilmu tersebut hampir sama, yaitu membatasi dan 
mengatur pranata kehidupan manusia agar tidak melampaui 


batas. 


2.5 Penciptaan Bentuk 


Tahap terakhir adalah tahap penciptaan bentuk. Tahap 
penciptaan bentuk adalah tahap dimana pengetahuan dan 
kreativitas imajinasi yang sudah dibentuk diwujudkan dalam 
bentuk yang nyata. Tahap penciptaan bentuk sedikit berbeda 
dengan tahap konfirmasi logika material. 

Tahap penciptaan bentuk adalah proses perwujudan 
pengetahuan dan kreativitas imajinasi ke dalam bentuk yang 
nyata. Sementara itu, konfirmasi logika material sebatas 


melakukan cek ulang antara pengetahuan dan kreativitas 
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imajinasi yang sudah ada dalam pikiran dengan realitas 
kenyataan yang ada. Di dalam konfirmasi logika material sudah 
berlaku tarik-menarik norma etika, baik atau buruk dan benar 
atau salah. 

Pada tahap penciptaan bentuk, suatu pengetahuan dan 
kreativitas imajinasi sudah langsung diwujudkan dalam bentuk 
yang nyata. Tidak ada lagi kaidah nilai dan etika yang melekat. 
Yang ada hanya kaidah normal benar atau salah. Menjadi benar 
bila kreativitas yang sudah terbentuk dapat diwujudkan dalam 
bentuk nyata dan salah bila tidak bisa diwujudkan dalam bentuk 
nyata. Proses penciptaan bentuk menurut jenisnya ada dua, 


yaitu penciptaan imajinasi dan penciptaan material. 


2.5.1 Imajinasi 


Penciptaan imajinasi adalah tahap pengetahuan dan 
kreativitas yang ada dalam otak diwujudkan secara 
nyata melalui kekuatan imajinasi. Penciptaan imajinasi 
termasuk salah satu kemampuan dasar yang dimiliki tiap 
manusia. Wujud imajinasi yang berasal dari pengetahuan 
dan kreativitas merupakan wujud penciptaan yang paling 
sempurna yang dimiliki manusia. 

Proses penciptaan imajinasi terbebas dari segala kaidah 
nilai dan norma etika maupun agama. Akibatnya, kekuatan 
imajinasi menjadi kekuatan yang paling sempurna dalam 
perwujudannya. Bahkan, proses penciptaan pengetahuann 
dan kreativitas material masih kalah jauh dengan proses 
penciptaan imajinasi. Contoh: proses penciptaan imajinasi 


tokoh kartun dalam gambar atau film-film animasi. 
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